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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan posisi kasus dan putusan nomor 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt diatas terdapat pengaturan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga yang telah diadili oleh Majelis Hakim yakni Pasal 367 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Pada   prinsipnya   pencurian adalah  tindak  pidana  biasa,  namun  dalam beberapa jenis pencurian seperti pencurian dalam  keluarga  sebagaimana  diatur  dalam Pasal 367 KUHP, pembentuk  undang-undang  menetapkan pencurian  sebagai tindak  pidana  aduan  yaitu pencurian  yang  hanya  dapat  dituntut  kalau ada  pengaduan dari pihak  yang  dirugikan. Jenis pengaduan yang terdapat dalam Pasal 367 KUHP adalah pengaduan relatif,  yaitu pengaduan terhadap orang yang  melakukan pencurian.

2. Bahwa Tinjauan yuridis terhadap Penerapan Pasal 367 KUHP pada kasus pencurian dalam keluarga yang dilakukan oleh terdakwa terhadap korban yang merupakan delik aduan, dalam hal ini hakim menerapkan unsur-unsur Pasal 367 yaitu,  Barang siapa, mengambil barang yang seluruhnya atau kepunyaan milik orang lain, dengan maksud dimiliki secara melawan hukum, dan dilakukan oleh keluarga sedarah atau semenda.  Oleh karena itu, terpenuhinya semua unsur-unsur  tersebut  dan  terbukti  melakukan  tindak  pidana  pencurian,  hakim  menjatuhkan  terhadap terdakwa pidana penjara selama 2 (dua) tahun.

3. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keluarga dalam perkara nomor: 65/Pid.B/2024/Pn.Tbt berupa pertimbangan yang bersifat yuridis (keterangan saksi, keterangan terdakwa, petunjuk, dan barang bukti) dan non yuridis (latar belakang perbuatan terdakwa, akibat perbuatan terdakwa, kondisi diri terdakwa, keadaan yang memberatkan dan meringankan).
B. Saran

1. Sebaiknya dalam penafsiran lebih diperhatikan lagi perihal pengaturan-pengaturan yang ada didalamnya supaya pengaturan tersebut mempunyai kekuatan dalam membuktikan keterangan yang diberikan oleh saksi yang memiliki hubungan darah dengan terdakwa pidana pencurian dalam keluarga dan untuk di dalam persidangan harus mencari atau menggunakan minimal dua alat bukti yang nantinya dinyatakan sah oleh ketentuan yang berlaku.

2. Apabila terdakwa telah terbukti bersalah maka majelis hakim dapat menjatuhkan putusan terhadap terdakwa sekiranya tidak terlalu ringan dengan mempertimbangkan bahwa pidana yang dijatuhkan kepada seseorang yang terbukti bersalah dimaksudkan bukan saja sebagai pembalasan atau efek jera terhadap orang tersebut, tetapi juga untuk mencegah orang lain untuk melakukan tindak pidana tersebut.
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